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ABSTRAK 

Nama : Ratih Andina Budlarti N I M 0 3 1 1 0 0 1 2  Judul Skripsl: Perubahan Makna 
Gion Matsuni Pada Zaman Modem Pembimbing : Sandra Herlina, S.S., M.A. 

Jepang merupakan negara yang mempunyai dua sisi yang berbeda, yaitu 
modern dan tradisional. Meskipun sebagian besar kehidupan rakyat Jepang bisa 
dikatakan modern karena banyaknya kemudahan yang mereka peroleh dari 
adanya kemajuan teknologi, tetapi di sisi lain mereka masih memegang teguh 
tradisi budayanya yang bersifat tradisional, seperti matsuni. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk mengambil tema Gion Matsuri, yang saat ini masih 
dilestarikan oleh rakyat Kyoto. Pada awalnya, tujuan penyelenggaraan Gion 
matsuri adalah untuk memohon kepada para dewa agar rakyat Kyoto dan lahan 
pertanian mereka terhindar dari berbagai bencana selama musim panas 
berlangsung. Dahulu matsuri ini diselenggarakan dalam nuansa religius, tetapi 
saat ini telah berubah menjadi budaya popular berikut kemeriahannya sehingga 
Gion matsuri yang ada saat ini dapat dinikmati oleh wisatawan domestik ataupun 
mancanegara. Manfaat darn penulisan ini adalah penulis dapat mengetahui 
penyebab berubahnya suatu matsuri, seperti Gion matsuri karena adanya 
perubahan masyarakat dalam masyarakat Jepang itu sendiri. Rakyat Jepang 
yang dulunya merupakan masyarakat pertanian berubah menjadi masyarakat 
perkotaan pada zaman Modem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jepang dikenal dengan perayaan-perayaan yang disebut dengan O 

matsuri. lstilah matsuni ini dalam bahasa Inggris sering disebut festival. Dalam 

Encyclopedia of Japan, pengertian festival dibagi menjadi 2 kategori, yaitu 

matsuri ( { 9 )  dan nenchu gy~ji ( #pp{j I ). Matsuri merupakan upacara 

keagamaan rakyat Jepang asli yang berakar pada kepercayaan Shint yang 

dilaksanakan setiap tahun pada waktu-waktu tertentu. Penyelenggaraan matsuri 

berhubungan dengan siklus penanaman padi dan permohonan akan 

kesejahteraan spiritual atau jiwa penduduk sekitar. Upacara yang berasal dari 

ritual Shinto kuno ini bertujuan untuk mendamaikan hati para dewa dan roh orang 

yang telah meninggal dunia agar memberikan kesuburan terhadap pertanian 

mereka serta membangkitkan semangat para pengikutnya. Sementara itu, 

nench0 gyji merupakan perayaan-perayaan di Jepang yang mendapat 

pengaruh dani masyarakat asli China atau penganut agama Budha yang 

dilaksanakan secara rutin setiap tahunnya dan didasarkan pada penanggalan 



kalender China ataupun astrologi Nench gyji juga dihubungkan dengan 

kepercayaan masyarakat Asia pada masa lampau, seperti kepercayaan kepada 

roh nenek moyang yang kembali datang ke rumah keluarga pada awal musim 

panas dan saat akhir tahun. Salah satu contoh Nencha gy~ji adalah doll festival 

(perayaan anak perempuan). Saat ini tanggal nench0 gyji dicantumkan ke 

dalam tanggalan nasional resmi sehingga menjadi hari raya resmi. Selain itu, 

sebagian besar matsuri juga dimasukkan ke dalam tanggalan resmi. Akibatnya, 

terjadi tumpang tindih di antara kedua kategon tersebut. Meskipun demikian, 

upacara keagamaan dalam suatu matsuri tetap diadakan di kuil-kuil Shint 

sedangkan nench~ gyji umumnya dilaksanakan di kuil Budha dan cenderung 

dinikmati oleh seluruh warga Jepang pada waktu yang bersamaan.' 

Michael Ashkenazi, berpendapat bahwa istilah matsuri jika hanya 

mempertimbangkan kata, maka mempunyai hubungan dengan dasar suatu 

epercayaan. Di Jepang sebuah matsuri dalam upacara keagamaan dipimpin 

oleh pendeta Shint (kannushit ht p) yang terlatih di suatu tempat suci atau 

lokasi yang telah ditandai untuk tujuan upacara tersebut. Ada upacara 

keagamaan dalam suatu matsuni yang melibatkan lebih dari satu tempat suci 

Ada juga beberapa upacara agama yang dilaksanakan di Jepang yang tidak 

berhubungan dengan tempat suci disebut festival 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa pada dasamya istilah 

matsuri berbeda dengan istilah festival yang selalu diidentikkan dengan 

'Kodansha Encyclopedia of Japan (Tokyo. Kodansha 1983), hlm.252. 
Michael Ashkenazi Festal of a Japanese Town (Tokyo: University of Hawaii, 1993), hlm7 
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kemeriahan. Matsuri merupakan suatu simbol dani kegiatan rakyat Jepang dalam 

bentuk upacara ritual yang berhubungan dengan kepercayaan Shinto, yang 

dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu dalam suasana sakral, untuk melakukan 

permohonan kepada kamisama ( hp$). 

Dalam kebudayaan dan kehidupan orang Jepang terdapat suatu 

kepercayaan rakyat, yaitu Shint ( if ). Sebelum masuknya agama Buddha di 

Jepang, kepercayaan rakyat Jepang sudah berpusat pada penghormatan 

kepada dewa-dewa, leluhur, dewi matahari atau Amaterasu Omikami 

Kepercayaan Shinto tidak mengenal konsep etis seperti agama Budha atau 

agama dunia lainnya. Dalam kepercayaan Shint manusia adalah satu dengan 

alam semesta. Oleh karena ltu, manusia senantiasa mengusahakan hubungan 

yang harmonis dengan alam semesta atau dapat juga dikatakan Shizenkan (H}& 

l! ) ,  yaitu pemujaan terhadap alam semesta 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa dalam kebudayaan rakyat 

Jepang dan kepercayaan-kepercayaan yang ada di Jepang kerap kali dikaitkan 

dengan 0-matsuri. Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa matsuri yang 

berkaitan dengan upacara ritual yang diselenggarakan di kuil dewa Shinto 

mempu:yai arti penting bagi kehidupan rakyat Jepang. Beberapa 

penyelenggaraan matsuri bertujuan untuk mendoakan keberhasilan panen, 

keselamatan dari bencana, serta sebagai ungkapan terima kasih kepada para 
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dewa. Tujuan lain diadakannya matsuri adalah untuk meneruskan tradisi leluhur 

yang berkaitan dengan pergantian musim. 

Setiap penyelenggaraan matsuri mempunyai makna yang berbeda-beda 

tergantung pada musim dilaksanakannya matsuni tersebut. Matsuri yang 

dilaksanakan pada musim panas, umumnya bertema mengusir hama atau wabah 

penyakit yang banyak berjangkit di musim panas. Seperti dalam Gion matsuni di 

Ky~to, Tenjin matsuri di Osaka dan Kanda matsuri di Tokyo.Dalam penelitian 

ini penulis akan membahas Gion matsuri yang merupakan matsuri paling meriah 

selama musim panas di Jepang. 

lstilah Gion terdiri dan kanji Gi ( #Hf ) yang artinya dewa dan kanji On () 

atau kunyomi sono yang berarti kebun, halaman, ladang, sedangkan pengertian 

Gion matsuni ( ([4t89) adalah suatu perayaan tahunan dalam bentuk upacara 

ritual yang ditujukan kepada dewa pertanian atau perkebunan, yang 

dilaksanakan di kota Kyoto selama satu bulan penuh di bulan Juli. Perayaan ini 

dimulai pada tanggal 1 Juli yang ditandai dengan ritual Kippu iri dan diakhiri 

dengan ritual Nagoshinoharae pada tanggal 30 Juli.° 

Perayaan Gion matsuri yang diselenggarakan oleh mayoritas masyarakat 

agranis adalah suatu tradisi yang diperkirakan berasal darn 1.100 tahun yang lalu. 

Pada tahun 869, konon terjadi wabah penyakit menu·ar yang mengganas di 

seluruh Jepang, sehingga diadakanlah upacara yang disebut Gion Gory0-e untuk 

mengusir roh atau arwah yang menyebabkan bencana dan menghenlikan wabah 

http//id wilipedia org/wk'Gion _matsun 
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penyakit menular. Kemudian munculah istilah untuk penyebutan upacara ini, 

yang disingkat menjadi Gion-e." 

Dalam masyarakat agraris, penyelenggaraan matsuri menjadi hal yang 

sangat penting karena segala sesuatu didasarkan kepada alam. Bila ingin hidup 

serasi dengan alam, masyarakat agraris harus menjaga hubungan baik dengan 

dewa-dewa yang menjaga alam semesta, serta untuk menyelenggarakan matsuri 

masyarakat agranis harus bekerja sama dengan kelompok sosialnya agar dapat 

melakukan upacara keagamaan dengan baik dan dalam suasana yang tenang 

atau sakral 

Pada zaman Modern, secara tidak langsung kebudayaan Jepang 

mengalami akulturasi yaitu masuknya pengaruh asing terhadap suatu 

masyarakat. Selain itu, saat ini daerah perdesaan di Jepang berubah menjadi 

kota besar. Hal ini pasti berpengaruh pada penyelenggaraan berbagai matsuri 

yang terdapat di setiap kota di Jepang, termasuk kota KyOto. Walaupun 

demikian, rakyat Jepang tetap mempunyai kemampuan yang linggi untuk 

menyesuaikan segala sesuatu yang masuk dari luar tanpa menghilangkan 

kepnbadian bangsa mereka. 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian pada latar be'lakang skripsi ini, maka yang akan 

dijadikan permasalahan adalah apakah Gion matsuri yang merupakan salah satu 

kebudayaan rakyat Jepang mengalami perubahan makna pada zaman Modern. 

Ibid, him2 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk tercapainya tujuan penelitian ini, penulis akan menjawab 

permasalahan apakah pada zaman Modem Gion matsuni mengalami perubahan 

makna 

1.4 Ruang Lingkup 

Untuk tercapainya tujuan penelitian skripsi ini, penulis akan membatasi 

prosesi Gion matsurf pada zaman Modern. 

1.5 Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu 

memaparkan dan menganalisa data-data yang diperoleh dari berbagai sumber 

baik buku, artikel, maupun jurnal yang terdapat di perpustakaan Universitas 

Darma Persada dan The Japan Fondation, Jakarta. Selain itu, penulis juga 

menggunakan data yang diperoleh dari website 

1.6 Hipotesis 

Dari latar belakang penelitian, sudah dijelaskan bahwa sebelum zaman 

Modern Ky~to merupakan daerah agraris yang membentuk masyarakat agraris 

atau pertanian. Dalam masyare+at agraris, penyelenggaraan matsuri menjadi hal 

yang sangat penting. Tujuan awal diselenggarakannya berbagai matsuni setiap 

tahunnya oleh petani adalah untuk memohon kepada para dewa khususnya 

dewa bumi dan dewa sawah agar hasil panen berlimpah. Selain itu, sebagai 
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sarana untuk meredakan kemarahan para dewa yang tidak banyak mendapat 

tempat di hali rakyat Jepang. 

Pada zaman Modem, Ky~to berubah menjadi kota industni. Di samping 

itu, daerah-daerah pinggiran di sekitar kota Ky~to berubah menjadi kota 

metropolitan, yang disebabkan berkembangnya berbagai sektor industri di kota 

tersebut. Hal ini menyebabkan masyarakat Kyoto mengalami perubahan dari 

masyarakat agraris menjadi masyarakat industri. Berubahnya masyarakat Ky~to, 

berpengaruh pada penyelenggaraan matsuri di kota tersebut seperti Gion 

matsuri 

Dewasa ini tujuan penyelenggaraan matsuni khususnya Gion matsur 

sudah menyimpang dari tujuan semula. Hal ini pula yang menyebabkan Gion 

matsuri yang ada sekarang, berubah bentuk menjadi kebudayaan populer 

Dahulu Gion matsuri berkaitan erat dengan nuansa religius atau bersifat natural. 

Namun, saat ini telah berubah, dalam pengertian umum Gion matsuri lebih 

mengarah kepada kepentingan komersial ataupun niaga, walaupun di dalamnya 

masih terdapat nilai-nilai ritual atau keagamaan. Selain itu, Gion matsuri juga 

dijadikan sarana wisata untuk rakyat Jepang dan wisatawan dengan tujuan agar 

ota Kyoto memperoleh pendapatan selama musin panas tiba 

1.7 Sistematika Penulisan 

Bab I: PENDAHULUAN, pada bab ini akan diuraikan latar belakang. 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian, hipotesis dan sistematika penelitian. 
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Bab II: MASYARAKAT AGRARIS, bab ini akan menguraikan hubungan 

antara matsuri dengan masyarakat agraris yang meliputi 

pengertian matsun dan ciri-ciri masyarakat agraris. Kemudian 

menguraikan sejarah Gion matsuri. 

Bab Ill: PERUBAHAN MAKNA GION MAT SURI PADA ZAMAN MODERN. 

yang meliputi struktur sosial masyarakat agraris, 

penyelenggaraan Gion matsuri dalam masyarakat agraris, 

perubahan masyarakat agraris menjadi masyarakat industri dan 

penyelenggaraan Gion matsuri pada zaman Modern. 

Bab IV: KESIMPULAN. 
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